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ABSTRAK 

 
Laporan keberlanjutan merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan. Laporan ini 
memungkinkan perusahaan untuk lebih terbuka dan transparan mengenai kinerja non-
keuangan mereka (Burhan & Rahmanti, 2012). Selain itu, laporan keberlanjutan membuat 
perusahaan dapat mengkomunikasikan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial mereka 
secara efektif. Sehingga, laporan keberlanjutan harus dibuat secara serius dengan 
memperhatikan konten dan kualitas sesuai dengan standar yang diharapkan. 

Laporan keberlanjutan adalah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan atau 
organisasi tentang dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang disebabkan oleh kegiatan 
sehari-hari. Laporan keberlanjutan juga menyajikan nilai-nilai dan model tata kelola 
perusahaan, dan menunjukkan hubungan antara strategi dan komitmennya terhadap ekonomi 
global yang berkelanjutan (Bachtiar, 2018). Dalam penyusunan laporan keberlanjutan, 
panduan yang dilahirkan Global Reporting Initiatives (GRI) merupakan pedoman yang 
paling banyak dipakai oleh perusahaan dan organisasi. Panduan GRI yang paling banyak 
digunakan saat ini, yaitu GRI G4 dan GRI Standard. 

Penelitian ini dalam analisisnya menggunakan metode deskriptif. Metode ini 
digunakan agar terdapat informasi mengenai objek yang diteliti. Metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan menggunakan studi literatur, lalu dilakukan content analysis terhadap 
laporan keberlanjutan perusahaan. Laporan keberlanjutan perusahaan yang berada dalam 
suatu industri dijadikan sebagai sampel, dengan objek penelitiannya yaitu aspek yang 
dijadikan material oleh perusahaan tersebut. Penelitian ini menggambarkan aspek material 
apa saja yang disajikan oleh perusahaan di industri Mining and Metals dan Oil and gas. Total 
sampel yang diambil di penelitian ini yaitu 13 perusahaan, dengan rincian 9 perusahaan pada 
industri Mining and Metals dan 4 perusahaan pada industri Oil and gas. Tahun laporan 
keberlanjutan yang diteliti yaitu selama 3 tahun, dari tahun 2015 hingga 2017. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaporan keberlanjutan yang 
dilakukan oleh perusahaan pada industri Mining and Metals serta Oil and Gas dibagi ke 
dalam tiga aspek utama, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Analisis pelaporan 
keberlanjutan berdasarkan aspek material pada panduan penyusunan GRI G4 dan GRI Sector 
memperlihatkan bahwa terdapat pengkategorian pada aspek material, yaitu highly material, 
moderately material, dan not highly material. Perbandingan analisis pelaporan keberlanjutan 
berdasarkan aspek material, hihgly material, dan moderately material pada industri Mining 
and Metals serta Oil and Gas periode 2015-2017 menunjukan bahwa industri Oil and Gas 
memiliki kesesuaian tertinggi. Untuk aspek material, pada tahun 2015-2017 memiliki 
kesesuaian sebesar 100%. Di tahun 2015 ada G4-EC1 serta G4-LA6, untuk tahun 2016 ada 
G4-EC1, G4-EN8, serta G4-LA6, dan pada tahun 2017 ada G4-LA6. Pada aspek highly 
material, di tahun 2015 terdapat G4-EC1 serta G4-LA6 yang memiliki kesesuaian sebesar 
100%. Pada tahun 2016 dan 2017, kesesuaian tertinggi yaitu sebesar di atas atau sama 
dengan 50%. Di 2016 ada G4-EC1, G4-EC2, G4-EC7, G4-EC8, G4-EN1, G4-EN19, G4-
EN23, G4-LA6, dan G4-HR8, untuk tahun 2017 ada G4-EC1, G4-EC2, G4-EC7, G4-EN5, 
G4-LA6, G4-HR7, dan G4-HR8. Pada aspek moderately material, pada tahun 2015-2017 
kesesuaian tertinggi yaitu sebesar di atas atau sama dengan 50%. Di tahun 2015 ada G4-
EN8, pada tahun 2016 ada G4-EN8, G4-EN15, dan G4-EN16, di tahun 2017 ada G4-EN15, 
G4-EN18, dan G4-EN19. Perusahaan hendaknya memulai untuk membuat pelaporan 
keberlanjutan secara konsisten setiap tahun. Lalu, sebaiknya perusahaan-perusahaan mulai 
mengungkapkan lebih banyak indikator lain sebagai aspek material secara konstan, 
utamanya pada aspek lingkungan. Untuk perusahaan di industri Mining and Metals, 
sebaiknya memperbanyak pengungkapan indikator sebagai aspek material yang sesuai 
dengan GRI. 
Kata Kunci : Pelaporan Keberlanjutan, Aspek Material, Indutri Tambang dan Metal, 

Industri Minyak dan Gas. 
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ABSTRACT 

 
Sustainability reports are very important for the company. This report allows companies to 
be more open and transparent about their non-financial performance (Burhan & Rahmanti, 
2012). In addition, sustainability reports enable companies to effectively communicate their 
economic, environmental and social performance. Thus, sustainability reports must be made 
seriously by paying attention to content and quality in accordance with expected standards. 

Sustainability reports are reports issued by companies or organizations 
about the economic, environmental and social impacts caused by daily activities. The 
sustainability report also presents the values and models of corporate governance, and 
shows the relationship between the strategy and its commitment to a sustainable global 
economy (Bachtiar, 2018). In preparing sustainability reports, the guidelines that were made 
by Global Reporting Initiatives (GRI) are the guidelines most widely used by companies and 
organizations. The most widely used GRI guidelines today are namely GRI G4 and GRI 
Standards. 

This research in its analysis uses descriptive method. This method is used so 
that there is information about the object under study. Data collection methods are carried 
out using literature studies, then content analysis is carried out on the company's 
sustainability reports. The sustainability report of companies in an industry is used as a 
sample, with the object of research being the material aspects of the company. This study 
describes what material aspects are presented by companies in the Mining and Metals and 
Oil and gas industries. Total samples taken in this study were 13 companies, with details of 9 
companies in the Mining and Metals industry and 4 companies in the Oil and gas industry. 
The sustainability report year under study was 3 years, from 2015 to 2017. 

The results of this study indicate that sustainability reporting by companies 
in the Mining and Metals and Oil and Gas industries is divided into three main aspects, 
namely economic, environmental, and social. Analysis of sustainability reports based on 
material aspects in the GRI G4 and GRI Sector guidelines shows that there are 
categorizations of material aspects, namely highly material, moderately material, and not 
highly material. Comparison of the analysis of sustainability reporting based on material 
aspects, highly material, and moderately material in the Mining and Metals and Oil and 
Gas industries for the 2015-2017 period shows that the Oil and Gas industry has the 
highest suitability. For material aspects, in 2015-2017 it has 100% compatibility. In 2015 
there were G4-EC1 and G4-LA6, for 2016 there were G4-EC1, G4-EN8, and G4-LA6, and 
in 2017 there were G4-LA6. In the highly material aspect, in 2015 there were G4-EC1 and 
G4-LA6 which have 100% compatibility. In 2016 and 2017, the highest compatibility is 
above or equal to 50%. In 2016 there were G4-EC1, G4-EC2, G4-EC7, G4-EC8, G4-EN1, 
G4-EN19, G4-EN23, G4-LA6, and G4-HR8, for 2017 there were G4-EC1, G4- EC2, G4-
EC7, G4-EN5, G4-LA6, G4-HR7, and G4-HR8. In the moderately material aspect, in 2015-
2017 the highest compatibility is above or equal to 50%. In 2015 there were G4-EN8, in 
2016 there were G4-EN8, G4-EN15, and G4-EN16, in 2017 there were G4-EN15, G4-
EN18, and G4-EN19. The companies should start to make sustainability reporting 
consistently every year. Then, companies should start to reveal more other indicators as 
material aspects on a constant basis, especially on environmental aspects. For companies 
in the Mining and Metals industry, it is better to increase the disclosure of indicators as a 
material aspect in accordance with GRI. 
Keywords : Sustainability Report, Materiality, Mining and Metals Industry, Oil and Gas 

Industry. 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

 

 
1. 1. Latar Belakang Penelitian 

Maksimalisasi profit merupakan tujuan utama didirikannya sebuah perusahaan. 

Sebagai tujuan utama, banyak perusahaan yang mencurahkan sumber dayanya hanya 

pada tujuan utama tersebut. Sehingga, hal-hal lain tidak lagi menjadi perhatian 

mereka. Hal ini disebut single bottom line. 

Dewasa ini, single bottom line sudah mulai ditinggalkan oleh 

perusahaan-perusahaan. Single bottom line tersebut berganti menjadi triple bottom 

line. Prinsip ini, selain terus mengejar profit, juga mulai memperhatikan hal lain, 

yaitu people (sosial) dan juga planet (lingkungan). Hal-hal tersebut mulai 

diperhatikan karena semakin hari perusahaan merasa bahwa hal-hal tersebut 

merupakan hal yang sangat penting, utamanya dalam operasi perusahaan itu sendiri. 

Dengan diperhatikannya aspek people, orang-orang yang ada di sekitar operasi 

perusahaan pun menjadi lebih terbuka karena merasa lebih dilibatkan dan mendapat 

keuntungan dari itu. Dengan diperhatikannya aspek planet, kemampuan lingkungan 

di sekitar lokasi operasi perusahaan diharapkan terjaga karena lingkungan lebih 

dirawat. Utamanya untuk perusahaan-perusahaan di industri yang melibatkan sumber 

daya yang tidak bisa diperbaharui. Di antaranya yaitu industri mining and metals dan 

oil and gas. 

Kedua industri tersebut dipandang sebagai penyebab utama atas 

rusaknya lingkungan yang marak terjadi di Indonesia. Operasi perusahaan yang 

dilakukan dalam industri-industri ini memang membutuhkan eksplorasi lingkungan 

yang tidak sedikit. Namun, bukan berarti perusahaan-perusahaan di industri ini 

berpangku tangan dalam mengatasi realita yang ada di lapangan. Perusahaan-

perusahaan dalam industri mining and metals dan oil and gas di Indonesia sudah ada 

yang menerapkan prinsip triple bottom line. Kegiatan perusahaan dalam menjalankan 

triple bottom line, diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. 

Laporan keberlanjutan merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan. Laporan ini memungkinkan perusahaan untuk lebih terbuka dan 
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transparan mengenai kinerja non-keuangan mereka (Burhan & Rahmanti, 2012). 

Selain itu, laporan keberlanjutan membuat perusahaan dapat mengkomunikasian 

kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial mereka secara efektif. Sehingga, laporan 

keberlanjutan harus dibuat secara serius dengan memperhatikan konten dan kualitas 

sesuai dengan standar yang diharapkan. 

 
1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan pada 

industri mining and metals serta oil and gas? 

2. Bagaimana analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek material pada 

panduan penyusunan GRI G4 dan GRI Sector? 

3. Bagaimana perbandingan analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek 

material pada industri mining and metals serta oil and gas periode 2015-

2017? 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan pada 

industri mining and metals serta oil and gas. 

2. Mengetahui analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan prinsip materialitas. 

3. Mengetahui perbandingan analisis pelaporan keberlanjutan berdasarkan aspek 

material pada industri mining and metals serta oil and gas periode 2015-

2017. 

 
1. 4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan membawa manfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam berfikir 

ilmiah. Selain itu juga menjadi sarana pembelajaran dan penerapan ilmu yang 

sudah dipelajari dalam bidang akuntansi keberlanjutan. 
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2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk menyusun 

laporan keberlanjutan yang bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri, 

pemerintah, masyarakat sekitar, dan pemangku kepentingan lain. 

3. Bagi Pihak Lain 

Dapat memberikan manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan dan menjadi 

bahan referensi. Selain itu, menjadi landasan untuk penelitian di bidang 

laporan keberlanjutan di masa yang akan datang. 

 

1. 5. Kerangka Pemikiran 

Pada bukunya yang berjudul Cannibal With Forks: The Triple Bottom Line in 21st 

Century Business (1998, hal. 69), John Elkington pertama kali memperkenalkan 

istilah triple bottom line. Istilah ini berisikan tiga prinsip yaitu: 

a. Profit 

Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap 

kegiatan usaha. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari 

keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan 

berkembang. Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara 

lain dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi biaya, 

sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat 

memberikan nilai tambah semaksimal mungkin. 

b. People 

Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan manusia. 

Menyadari bahwa masyarakat sekitar perusahaan merupakan salah satu 

stakeholder penting bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat sekitar 

sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan 

perusahaan. Maka sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan masyarakat 

lingkungan, perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan 

manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat. Misalnya, pemberian beasiswa 

bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, 

serta penguatan kapasitas ekonomi lokal. 
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c. Planet 

Hubungan perusahaan dengan lingkungan adalah hubungan sebab akibat, 

dimana jika perusahaan merawat lingkungan maka lingkungan akan 

memberikan manfaat kepada perusahaan. Sudah kewajiban perusahaan untuk 

peduli terhadap lingkungan hidup dan berkelanjutan keragaman hayati. 

Misalnya, penghijauan lingkungan hidup, perbaikan pemukiman, serta 

pengembangan pariwisata (ekoturisme). 

Laporan keberlanjutan adalah laporan yang diterbitkan oleh 

perusahaan atau organisasi tentang dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang 

disebabkan oleh kegiatan sehari-hari. Laporan keberlanjutan juga menyajikan nilai-

nilai dan model tata kelola perusahaan, dan menunjukkan hubungan antara strategi 

dan komitmennya terhadap ekonomi global yang berkelanjutan. Pelaporan 

keberlanjutan dapat membantu organisasi untuk mengukur, memahami, dan 

mengkomunikasikan kinerja ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola mereka, 

dan kemudian menetapkan sasaran, dan mengelola perubahan secara lebih efektif. 

Pada bulan Desember 2018, Realisasi Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) atas sektor tambang tercatat mencapai Rp46,6 triliun. Hal ini 

menggambarkan betapa pentingnya sektor tambang kepada perekonomian Indonesia. 

Namun, hal ini tidak membuat stigma negatif masyarakat terhadap sektor tambang 

berubah. Sektor tambang tetap dianggap hanya berdampak negatif terhadap 

lingkungan dan sekitarnya. Tetapi, akhir-akhir ini perusahaan di industri mining and 

metals dan oil and gas sudah berusaha untuk terus meningkatkan aktivitas 

keberlanjutan mereka. Hal ini dilakukan untuk kebaikan semua pihak, terutama pihak 

perusahaan itu sendiri. Aktivitas keberlanjutan yang mereka lakukan dituangkan ke 

dalam laporan keberlanjutan. 

Penjelasan di atas menjadi salah satu alasan penulis tertarik untuk 

menjadikan perusahaan industri mining and metals serta industri oil and gas di 

Indonesia sebagai objek penelitian karena memiliki latar belakang yang sama. 

Laporan keberlanjutan akan dibahas dalam tiga kinerja utama yaitu ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Kesesuaian laporan keberlanjutan pada aspek material yang 

diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan di kedua industri tersebut menjadi hal yang 

akan diteliti lebih lanjut oleh penulis. Laporan keberlanjutan dianggap memberikan 
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beberapa manfaat bagi perusahaan. 

Aspek material yang dimaksud di atas merupakan salah satu prinsip 

dalam menentukan konten pelaporan keberlanjutan. Aspek material memberikan arti 

bahwa laporan keberlanjutan akan dipusatkan pada hal-hal yang benar-benar kritikal 

dalam rangka mencapai sasaran organisasi dan mengelola dampak pada masyarakat. 

Fokus terhadap aspek material ini akan menjadikan laporan tersebut lebih relevan, 

lebih kredibel, dan lebih ramah bagi pengguna. Pada penelitian ini penulis tertarik 

untuk menganalisis mengenai apa saja aspek material yang diungkapkan oleh 

perusahaan, dan bagaimana aspek material berganti pada masing-masing perusahaan 

di tiap periode. 

Aspek material yaitu aspek yang mencakup topik dan indikator yang 

mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial bagi perusahaan-perusahaan 

yang mengungkapkan laporan keberlanjutan. Hal ini juga secara substansial 

memengaruhi asesmen dan keputusan pemangku kepentingan. Setiap perusahaan 

tentu berbeda dalam menentukan konten laporannya bergantung pada aspek material 

masing-masing perusahaan (Global Reporting Initiative, 2013). Dalam praktiknya, 

secara umum dalam mengungkapkan aspek materialnya perusahaan membaginya 

dalam beberapa kategori, yaitu highly material, moderately material, dan not highly 

material (Kurniawan, 2017). 

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis mengenai aspek material 

beserta highly material dan moderately material. Highly material berarti informasi-

informasi yang diungkapkan memiliki tingkat signifikansi yang tinggi terhadap 

perusahaan dan pemangku kepentingan. Sedangkan untuk moderately material, 

informasi-informasi yang diungkapkan memiliki tingkat signifikansi yang sedang 

atau medium terhadap perusahaan dan pemangku kepentingan. Dengan kata lain, 

informasi yang dikategorikan ke dalam kedua kategori ini sama-sama penting, 

namun berbeda tingkat signifikansi untuk perusahaan dan juga pemangku 

kepentingan.   

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan objek penelitian pelaporan keberlanjutan perusahaan yang bergerak pada 
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